BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Dalam kehidupan sehari-hari sering kali ditemukan masalah. Mulai dari
masalah yang biasa sampai masalah yang rumit. Masalah-masalah yang timbul
salah satunya bisa diselesaikan dengan melakukan penelitian. Kata penelitian
merupakan terjemahan dari kata research yang berasal dari bahasa inggris. Kata
research terbagi menjadi dua kata yaitu re yang artinya kembali dan to search yang
berarti mencari. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertian research atau penelitian
yaitu mencari kembali suatu pengetahuan. Menurut Soetrisno Hadi (dalam Sandu
Siyoto, 2015, him 5) penelitian adalah usaha untuk menemukan, mengembangkan,
dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, usaha mana dilakukan menggunakan
metode ilmiah. Hal ini sejalan dengan pendapat Whitney (dalam Abdurrahman
Fathoni, 2006, him 8) penelitian merupakan suatu metode untuk menemukan
kebenaran, sehingga penelitian juga merupakan metode berpikir kritis. Hal senada
diungkapkan juga oleh Hillway (dalam Abdurrahmat Fathoni, 2006, him 8)
research (penelitian) tidak lain dari suatu metode studi yang dilakukan seseorang
melalui penyelidikan yang hati-hati dan sempurna terhadap suatu masalah,
sehingga diperoleh pemecahan yang tepat terhadap masalah-masalah tersebut.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan penelitian
adalah suatu proses sistematis mencari kebenaran yang berisi fakta-fakta terhadap
masalah yang ditemukan sehingga dapat dipecahkan.

Pendekatan yang dipakai yaitu pendekatan kualitatif, menurut Raco (2010, him
106) tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk menangkap arti
(meaning/understanding) yang terdalam (Verstehen) atas suatu peristiwa, gejala,
fakta, kejadian, realita atau masalah tertentu dan bukan untuk mempelajari atau
membuktikan adanya hubungan sebab akibat atau korelasi dari suatu masalah atau
peristiwa. Karena itu dalam metode kualitatif tidak menggunakan hipotesa, karena
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hipotesa biasanya dites dengan statistik. Teori dalam metode ini tidak dites, tetapi
mengumpulkan ide-ide dari partisipan lewat wawancara. Menurut Mantra (dalam
Sandu Siyoto, 2015, him 28) Penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.

Dalam penelitian ini memakai metode deskriptif, menurut Fathoni (2006, him
97) metode ini mengadakan pemeriksaan dan pengukuran-pengukuran terhadap
gejala tertentu. Dalam penelitian macam ini landasan teori mulai diperlukan tetapi
bukan digunakan sebagai landasan untuk menentukan kriteria pengukuran terhadap
gejala yang diamati dan akan diukur. Mengapa menggunakan pendekatan kualitatif
dikarenakan agar bisa mengolah dan mendeskripsikan informasi terkait
penyelenggaraan pelatihan OTM MESRA lebih dalam dengan bantuan beberapa
informan. Desain penelitian ini akan mendeskripsikan tahapan penelitian yang
dilakukan yaitu sebaga berikut :

3.1.1 Tahap Pra-lapangan

Pada tahap pra-lapangan bertujuan dalam rangka mencari masalah atau objek
yang akan diteliti, maka dari itu mengajukan surat permohonan penelitian skripsi
kepada Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Lembang yang dibuat oleh
Departemen Pendidikan Masyarakat. Setelah mendapatkan ijin dari Bapak
Ramadani selaku Kepala Bidang Penyelenggaraan Pelatihnan BBPP Lembang,
selanjutnya  mengidentifikasi  masalah  dengan  mengunjungi  bagian
penyelenggaraan diklat (yandik). Penyelenggaraan diklat di BBPP Lembang
memiliki dua seksi, yang pertama seksi pelatihan aparatur dan yang kedua pelatihan
non aparatur. Seksi pelatihan non aparatur setiap tahun nya mengadakan program
pelatihan bagi para petani. Lalu memilih salah satu program yang dilaksanakan oleh
seksi pelatihan non aparatur. Setelah berkonsultasi dengan Pak Iwan Waluya selaku
kepala seksi pelatihan non aparatur , selanjutnya diarahkan untuk meneliti
mengenai pelatihan teknis agribisnis sayuran yang dimana pesertanya merupakan
para petani di wilayah Kabupaten Bandung dan Kabupaten Bandung Barat. Pada
tahun 2019 kegiatan ini akan melaksanakan kegiatan pelatihan pada 20 angkatan.
Selanjutnya diarahkan oleh dosen pembimbing untuk mencari informasi lebih lanjut
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terkait pelaksanaan pelatihan teknis agribisnis sayuran dan mulai untuk membuat
kisi-kisi dan instrumen penelitian untuk memudahkan dalam mengumpulkan data
dan informasi terkait penyelenggaraan pelatihan teknis agribisnis sayuran.

3.1.2 Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini diarahkan langsung oleh Pak Irwan Waluya untuk berkoordinasi
langsung dengan bagian penyelenggaraan pelatihan non aparatur yaitu Pak Gungun.
Setelah berkonsultasi dengan Pak Gun gun, kemudian diminta untuk terlibat
langsung dalam penyelenggaraan pelatihan teknis agribisnis sayuran ini. Pada hari
Rabu, tanggal 22 Mei dilaksanaan pembukaan pelatihan OTM MESRA oleh Pak
Irwan Waluya selaku Kepala Seksi Pelatihan Non Aparatur yang dilaksanakan di
Desa Cigugur Girang Kecamatan Parongpong Kabupaten Bandung Barat. Lalu
diminta membantu dalam penerimaan peserta yang dimana dilanjutkan dengan
focus group discussion (FGD) yang dilakukan oleh panitia dan peserta membahas
mengenai materi yang dianggap belum kompeten, dengan kata lain materi pelatihan
berdasarkan kebutuhan peserta pelatihan.

Pada saat pelaksanan pelatihan teknis agribisnis sayuran diarahkan untuk
membantu penyelenggara pelatihan menjadi seksi adminitrasi dan dokumentasi,
seperti menyiapkan absensi dan ATK untuk peserta, form biodata untuk fasilitator,
form evaluasi dari seksi evaluasi dan pelaporan untuk peserta dan fasilitator, serta
mendokumentasikan setiap kegiatan yang peserta lakukan. Selain membantu tugas
penyelenggara pelatihan, juga mengamati secara keseluruhan pelakasanaan
kegiatan untuk mendapatkan informasi sesuai fakta yang terjadi di lapangan.

Kegiatan pelatihan teknis agribisnis sayuran dilaksanakan selama 7 kali
pertemuan dengan waktu yang relatif, sesuai dengan waktu luang peserta (petani)
yang dilaksanakan ditempat para peserta bertani sesuai dengan model pelatihan
yang dilakukan vyaitu onsite training model. Disamping membantu
penyelenggaraan pelatihan, diminta untuk melakukan observasi terhadap seluruh
rangkaian kegiatan pelatihan teknis agribisnis sayuran dengan mengumpulkan data
menggunakan triangulasi data yaitu wawancara, observasi dan studi dokumentasi
guna mendapatkan data serta informasi yang valid yang berbekal dari pedoman

observasi yang sudah dirancang untuk melakukan wawancara bersama kepala
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bidang penyelenggaraan pelatihan, penyelenggara pelatihan, widyaiswara
(counterpart), seksi evaluasi dan pelaporan, fasilitator (penyuluh pertanian) serta
kepada peserta pelatihan.
3.1.3 Tahap Pelaporan

Setelah melakukan observasi yaitu mengikuti secara langsung semua kegiatan
pelatihan, dengan tujuan mendaptakan apa yang dibutuhkan berupa data dan
informasi dari beberapa informan yang diwawancarai, maka dijabarkan hasilnya

dalam bentuk laporan.

3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian
3.2.1 Partisipan
Dalam penelitian ini dilanjutkan dengan mencari informasi terkait
penyelenggaraan pelatihan teknis agribisnis sayuran kepada beberapa informan.
Pemilihan informan tersebut berdasarkan pada keterlibatan dan pengetahuan
informan dalam penyelenggaraan pelatihan teknis agribisnis sayuran ini, yaitu
widyaiswara (counterpart), penyelenggara pelatihan, , seksi evaluasi dan
pelaporan, fasilitator (penyuluh pertanian) serta kepada peserta pelatihan.
1. Widyaiswara (Counterpart)
Widyaiswara dipilih sebagai pihak yang merancang dari perencanaan,
pelaksanaan, dan akhirnya di evaluasi untuk program pelatihan.
2. Penyelenggara Pelatihan
Penyelenggara pelatihan dipilih sebagai pihak yang mengetahui mulai dari
perencanaan sampai pada evaluasi.
3. Seksi Evaluasi dan Pelaporan
Seksi evaluasi dan pelaporan dipilih sebagai pihak yang mengevaluasi
peserta mulai dari sikap peserta, akademisnya dan praktek lapang.
4. Fasilitator (Penyuluh Pertanian)
Fasilitator dipilih sebagai pihak yang terlibat dalam proses belajar
mengajar dikegiatan pelatihan teknis agribisnis dan berinteraksi langsung
dengan peserta.
5. Peserta Pelatihan
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Peserta pelatihan dipilih sebagai pihak yang mengikuti semua rangkaian
kegiatan pelatihan teknis agribisnis di dalam kelas maupun di lapangan.

Tabel 3.1
Identitas Informan
Kode
No | Nama Jabatan o
Partisipan
Dewi Padmisari Suryaningrum, SP, o
1 Widyaiswara Wi
M.Sc
2 | Gun Gun Amara, S.T Penyelenggara Pelatihan | PP
Seksi  Evaluasi dan
3 | Teten Cahya Mulyana, SP SE
Pelaporan
4 | Agus Cahya Fasilitator F
5 | Dadan Peserta Pelatihan P1
6 | Buan Peserta Pelatihan P2

Sumber: Hasil Studi Lapangan

3.2.1.1 Identitas Informan

1.

Informan 1

Informan kesatu (WI) beliau bernama Dewi Padmisari Suryaningrum
kelahiran tahun 1978, berusia 41 tahun berjenis kelamin perempuan. Beliau
adalah Widyaiswara Muda yang merancang petunjuk pelaksanaan dan
petunjuk teknis proses pelaksanaan pelatihan ini. Beliau tinggal di Komplek
Kawaluyaan Indah XVII No.42 Bandung.

Informan 2

Informan kedua (PP) beliau bernama Gun Gun Amara kelahiran 1978,
berusia 41 tahun berjenis kelamin laki-laki. Beliau adalah Staff Pelatihan
Non Aparatur yang mengetahui mulai dari perencaan sampai dengan
evaluasi pelatihan ini. Beliau beralamat di JI. Yusuf Hasiru RT01/09

N0.1007 Kelurahan Sayang.
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Informan 3

Informan ketiga (SE) beliau bernama Teten Cahya berusia 38 tahun,
kelahiran tahun 1981 berjenis kelamin laki-laki. Beliau merupakan Staff
Evaluasi di Seksi Evaluasi dan Pelaporan yang mengurusi semua hal
evaluasi mulai dari sikap, pengetahuan, maupun akademis peserta yang
harus dievaluasi. Beliau beralamat di JI. Tangkuban Perahu 73 Cibogo
Lembang.

Informan 4

Informan keempat (F) beliau bernama Agus Cahya kelahiran tahun 1980,
berusia 39 tahun berjenis kelamin laki-laki. Beliau merupakan penyuluh
pertanian dinas pertanian Kabupaten bandung Barat yang berinteraksi
langsung dalam proses belajar mengajar ataupun pemberian tugas kepada
peserta pelatihan di dalam kelas. Beliau tinggal Desa Karyawangi
Kecamatan Parongpong Kabupaten Bandung Barat.

Informan 5

Informan kelima (P1) beliau bernama Dadan berusia 49 Tahun berjenis
kelamin laki-laki. Beliau merupakan ketua dari kelompok tani mandiri yang
beralamat di Desa Cigugur Girang Kecamatan Parongpong Kabupaten
Bandung Barat.

Informan 6

Informan keenam (P2) beliau bernama Buan berusia 42 Tahun berjenis
kelamin laki-laki. Beliau merupakan anggota dari kelompok tani mandiri
yang beralamat di Desa Cigugur Girang Kecamatan Parongpong Kabupaten
Bandung Barat.

Tempat Pelatihan

Penelitian dilaksanakan tidak di BBPP Lembang melainkan bertempat di

daerah petani tinggal, mengingat pelatihan teknis agribisnis sayuran dengan metode

onsite training model ini menjadikan daerah petani menjadi pusat pelatihan atau

tempat bertani yang dijadikan tempat pelatihan. Dengan kata lain tim dari BBPP

Lembang yang mengunjungi tempat tinggal petani. Tempat pelatihan berlokasi di

Desa Cigugur Girang Kecamatan Parongpong Kabupaten Bandung Barat.
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3.3 Pengumpulan Data

Data penelitian kualitatif biasanya berbentuk teks, foto, cerita, gambar, artifacts
dan bukan berupa angka hitung-hitungan. Menurut Patton (dalam Raco, 2010, him
110) penelitian kualitatif menyajikan tiga jenis data. Pertama data yang diperoleh
melalui wawancara yang mendalam (indepth) dengan menggunakan open-ended.
Data yang diperoleh berupa persepsi, pendapat, perasaan dan pengetahuan. Kedua
adalah data yang diperoleh melalui pengamatan (observation). Data yang diperoleh
berupa gambaran yang ada dilapangan dalam bentuk sikap, tindakan, pembicaraan,
interaksi interpersonal dan lain-lain. Ketiga adalah dokumen. Dokumen berupa
material tertulis yang tersimpan. Dokumen dapat berupa memorabilia atau
korespondensi. Ada juga dokumen yang berupa audiovisual. Ada beberapa teknik
menurut ahli di atas, yang dipakai peneliti untuk mengumpulkan data, diantaranya:
3.3.1 Pengamatan (Observasi)

Observasi merupakan kegiatan mengumpulkan data langsung dari lapangan
dimulai dari mengidentifikasi tempat yang hendak diteliti, siapa yang akan
diobservasi, kapan, berapa lama dan bagaimana. Dengan obervasi akan menangkap
hal yang mungkin tidak diungkapkan oleh partisipan dalam wawancara atau yang
tidak mau diungkapkan oleh partisipan serta akan mendapatkan pengalaman dan
pengetahuan yang sangat personal (Rico, 2010, him 112). Observasi yang dilakukan
yaitu mengikuti proses pelatihan yang diselenggarakan oleh BBPP Lembang.
3.3.2 Wawancara

Menurut Fathoni (2006, him 105) Wawancara merupakan teknik pengumpulan
data melalui proses tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya
pertanyaan datang dari pihak yang mewancarai dan jawaban diberikan oleh orang
yang diwawancarai. Prinsip umum pertanyaan dalam wawancara adalah harus
singkat, open ended, singular dan jelas. (Rico, 2010, hlm 120). Peneliti
mewawancari 7 orang yang dijadikan informan untuk mendapatkan data yang real

terjadi di lapangan, yaitu kepala bidang penyelenggaraan pelatihan, penyelenggara
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pelatihan, widyaiswara (counterpart), seksi evaluasi dan pelaporan, fasilitator
(penyuluh pertanian) serta dua orang peserta pelatihan.

Tabel 3.2

Jadwal Kegiatan Wawancara

No | Hari, Tanggal | Tempat | Partisipan Alat Pengumpul
Wawancara Data
1. | Senin, 15 April | Ruang Widyaiswara Pedoman
2019 Koperasi | (Counterpart) wawancara
2. | Senin, 15 April | Ruang Penyelenggara Pedoman
2019 Yandik Pelatihan wawancara
3. |Jumat, 19 April | Kelompok | Seksi Evaluasi Pedoman
2019 Tani wawancara
Mandiri
4. | Rabu, 1 Mei 2019 | Kelompok | Fasilitator Pedoman
Tani wawancara
Mandiri
5. | Rabu, 1 Mei 2019 | Kelompok | Peserta pelatihan Pedoman
Tani wawancara
Mandiri
6. | Rabu, 1 Mei 2019 | Kelompok | Peserta pelatihan Pedoman
Tani wawancara
Mandiri

Sumber: Hasil Studi Lapangan

3.3.3 Studi Dokumentasi
Menurut Sandu Siyoto (2015, him 77) Studi dokumentasi adalah mencari data

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
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majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. Metode
dokumentasi yang diamati bukan benda hidup tanpi benda mati. Menurut Cooper
(dalam Sandu Siyoto, 2015, him 83) Bentuk instrumen dokumentasi terdiri atas dua
macam yaitu pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau kategori
yang akan dicari datanya dan check-list yang memuat daftar variabel yang akan
dikumpulkan datanya. Dokumentasi yang peneliti dapatkan selama mengikuti
kegiatan pelatihan teknis agribisnis sayuran ini yaitu, dokumen profil lembaga,
dokumen juklak dan juknis pelatihan, dokumen jadwal pelaksanaan pelatihan,
dokumen form peserta dan falititator, dokumen evaluasi sikap dan pengetahuan
peserta, dokumentasi saat pembukaan, saat proses pembelajaran peserta pelatihan.
3.3.4 Triangulasi

Memvalidasi hasil penelitian berarti penelti menentukan akurasi dan
kredibilitas hasil melalui strategi yang tepat, seperti menggunakan member
checking atau triangulasi. Triangulasi data berarti menggunakan bermacam-macam
data, menggunakan lebih dari satu teori, beberapa teknik analisa dan melibatkan
lebih banyak peneliti (Rico, 2010, him 133).

3.4 Analisis Data

Menurut Sandu Siyoto (2015, him 120) mengemukakan bahwa analisis data
kualitatif adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola,
kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Analisis data dalam
hal ini adalah mengatur, mengurutkan, mengelompokan, memberikan kode dan
mengkategorikannya. Pengorganisasian dan pengelolaan data tersebut bertujuan
menemukan tema dan hipotesis kerja yang diangkat menjadi teori substantif.

Analisis data kualitatif berkaitan dengan data berupa kata atau kalimat yang
dihasilkan oleh objek penelitian serta berkaitan dengan kejadian yang melingkupi
sebuah objek penelitian. Menurut Seiddel (dalam Sandu Siyoto, 2015, him 121)
analisis data kualitatif prosesnya sebagai berikut :

1. Proses mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi

kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.

Andri Alfaizal, 2019
PELATIHAN ONSITE TRAINING MODEL MENUJU PETANI CERDAS DAN SEJAHTERA (OTM MESRA)

DALAM PENINGKATAN KEMAMPUAN BELAJAR PETANI (Kasus pada Kelompok Mandiri Tani di Desa
Cigugur Girang Kecamatan Parongpong Kabupaten Bandung Barat)
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



46

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, menyintesiskan,
membuat ikhtisar dan membuat indeksnya.

3. Berfikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna,
mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan.

4. Membuat temuan-temuan umum.
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